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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat di desa Bantarsari, Kecamatan Rancabungur,
Kabupaten Bogor, mengatasi masalah pemanfaatan jambu kristal yang belum optimal dan
ketergantungan petani pada penjualan buah segar. Solusinya adalah pelatihan pembuatan teh
daun jambu kristal, membekali masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan untuk
mengolah daun menjadi produk bernilai tambah. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif, meliputi observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan
peningkatan efisiensi produksi, kemasan yang lebih baik, dan diversifikasi produk yang dapat
meningkatkan pendapatan petani. Analisis kuantitatif harga pokok produksi (HPP)
menggunakan metode full costing menghasilkan total HPP Rp 2.397.400,00 untuk 300 pcs teh,
dengan harga jual Rp 10.000,00 per pcs dan laba 25% sebesar Rp 599.350,00. Pelatihan ini
berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah daun
jambu kristal, serta mendorong pembentukan unit usaha kecil pengolahan teh untuk
meningkatkan kesejahteraan Desa Bantarsari.

Kata kunci: harga jual, harga pokok produksi, laba, pelatihan teh daun jambu kristal

Abstract: Community service activities in Bantarsari village, Rancabungur subdistrict, Bogor
district, address the issues of suboptimal utilization of crystal guava and farmers' dependence
on fresh fruit sales. The solution is training in the production of crystal guava leaf tea,
equipping the community with knowledge and skills to process the leaves into value-added
products. The method used is quantitative descriptive, including direct observation, interviews,
and documentation. The results show improved production efficiency, better packaging, and
product diversification that can increase farmers' income. Quantitative HPP analysis using the
full costing method yielded a total HPP of IDR 2,397,400.00 for 300 units of tea, with a selling
price of IDR 10,000.00 per unit and a 25% profit of IDR 599,350.00. This training successfully
enhanced the community's knowledge and skills in processing crystal guava leaves, and
encouraged the formation of small-scale tea processing units to improve the welfare of
Bantarsari Village.

Keywords: crystal guava leaf tea training, production cost, profit, selling price

1. Pendahuluan
Desa Bantarsari, yang terletak di Kecamatan Rancabungur, Kabupaten Bogor, seluas

341,41 ha, memiliki populasi mencapai 7.491 jiwa yang terdiri dari 3.779 laki-laki dan 3.712
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perempuan, dengan total 2.126 kepala keluarga dan kepadatan penduduknya sekitar 2.1945
jiwa/km?. Sebagai salah satu dari 7 desa di Kecamatan Rancabungur, Desa Bantarsari berada
pada ketinggian sekitar 165 mdpl (longitude 6,70543°E dan altitude 106,70543°E). Desa ini
memiliki curah hujan rata-rata 200 mm dan suhu udara berkisar antara 28°-32°C. Hanya 1%
topografinya berombak. Desa Bantarsari terletak di sisi timur Kecamatan Rancabungur dan
dapat dicapai dalam waktu sekitar 15 menit dengan berkendara (Masnang dkk., 2022).

Desa Bantarsari melimpah ruah dengan panen jambu kristal, namun pemanfaatan hasil
pertaniannya belum optimal karena sebagian besar petani masih mengandalkan penjualan buah
segar. Padahal, bagian lain seperti daun memiliki potensi besar untuk diolah menjadi produk
bernilai jual seperti teh herbal. Menurut Triandini & Wangiyana (2022), teh herbal merupakan
produk seduhan yang memanfaatkan berbagai bagian tanaman, mulai dari daun, batang, bunga,
hingga buah. Pengolahan teh daun jambu kristal ini tidak hanya menambah pilihan konsumsi,
tetapi juga membuka peluang bagi industri pangan dan memastikan keberlanjutan pendapatan
masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, sehingga tidak ada yang terbuang.

Setiap usaha pasti mengeluarkan biaya, yang menurut Gandhy et al. (2025) merupakan
pengorbanan dalam menghasilkan sesuatu yang bernilai lebih dengan harapan mendapatkan
keuntungan. Namun dalam persaingan pasar yang ketat, penetapan Harga Pokok Produksi
(HPP) yang akurat menjadi kunci keberhasilan usaha ini yang berdampak pada penetapan harga
jual dan profitabilitas. Harga pokok produksi yang tidak tepat dapat menyebabkan kerugian
jika terlalu rendah atau kesulitan pemasaran jika terlalu tinggi (Dewi & Wicaksono, 2023).

Menurut Chairani dkk. (2024), harga pokok produksi adalah total biaya yang dikeluarkan
untuk membuat suatu produk, ini mencakup biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. HPP merupakan indikator utama untuk menentukan
harga jual suatu produk. Menurut Fauzi dkk. (2022), harga jual yaitu jumlah uang yang harus
dibayarkan oleh konsumen untuk memiliki suatu produk dan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi pilihan konsumen. Harga jual menentukan seberapa besar profit yang ingin
diperoleh suatu usaha. Profit merupakan keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan usaha yang
dijalankan (Fatahillah dkk., 2023).

Permasalahan utama yang dihadapi petani adalah ketergantungan pada penjualan buah
segar yang mengakibatkan belum maksimalnya potensi ekonomi dari daun jambu kristal. Ini
menyebabkan rendahnya diversifikasi produk olahan jambu kristal. Menurut Saputra dkk.

(2025), salah satu yang dapat diterapkan untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha
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adalah diversifikasi produk. Strategi ini membantu meningkatkan pendapatan melalui
pengembangan produk. Namun, diversifikasi ini juga memerlukan niat dalam berwirausaha.
Niat berwirausaha merupakan bentuk motivasi yang mempengaruhi langkah awal dari sebuah
proses yang dilakukan oleh pelaku usaha dan umumnya bersifat jangka panjang (Irawan et al.,
2023).

Kegiatan ini berlandaskan pada teori pemberdayaan masyarakat yang ditekankan oleh
Ibrahim (2021), bahwa pelatihan keterampilan pengolahan dapat meningkatkan kemandirian
ekonomi dan teori nilai tambah oleh Porter (2021) yang menjelaskan bagaimana pengolahan
bahan baku dapat meningkatkan nilai ekonominya. Hal ini didukung oleh studi sebelumnya
yang relevan oleh Lestari (2024) yang berfokus pada pemanfaatan tanaman jambu biji menjadi
produk bernilai tambah yang menyatakan bahwa pelatihan pengolahan dapat meningkatkan
keterampilan dan pendapatan masyarakat, serta penelitian oleh Hartati dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa pelatihan pengolahan daun jambu biji menjadi teh meningkatkan
keterampilan dan pendapatan masyarakat desa serta memiliki dampak yang signifikan terhadap
pemberdayaan masyarakat desa. Secara umum, pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
membantu masyarakat yang lemah atau belum mandiri agar menjadi berdaya atau mandiri
(Firman, 2021).

Untuk mengatasi masalah ketergantungan pada penjualan buah segar dan belum
optimalnya pemanfaatan daun jambu kristal, maka diadakan pelatihan pembuatan teh daun
jambu kristal. Pelatihan ini bertujuan menyalurkan keterampilan mahasiswa kepada petani dan
masyarakat dalam mengolah daun jambu kristal menjadi produk bernilai tambah. Dengan
demikian, pelatthan memberikan dampak jangka panjang yang signifikan terhadap
kemandirian dan kesejahteraan komunitas (Andini & Rizki, 2024).

Produk teh daun jambu kristal memiliki kandungan nutrisi yang kaya akan antioksidan
dan vitamin, serta kesehatan yang dipercaya bagi pencernaan juga sistem imun (Fitriyah dkk.,
2022). Kegiatan pelatihan ini dipilih karena beberapa alasan, yaitu ketersediaan bahan baku
daun jambu kristal yang melimpah dan belum dimanfaatkan secara optimal, peluang
peningkatan pendapatan petani melalui penciptaan nilai tambah produk, serta upaya
pemberdayaan petani dan masyarakat desa melalui peningkatan keterampilan. Kurangnya
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dapat mempengaruhi hasil produksi dan stabilitas

penghasilan keluarga (Handayani dkk., 2025).
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Setelah pelatihan, diharapkan petani dan masyarakat Desa Bantarsari memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam memproduksi teh daun jambu kristal, sehingga
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan. Hal ini juga diharapkan dapat mendorong
terbentuknya unit-unit usaha kecil pengolahan teh, yang pada akhirnya akan menghasilkan

diversifikasi produk olahan jambu kristal dan peningkatan pendapatan petani.

2. Metode

Pada tanggal 23 Juli 2024, tim PPK ORMAWA HMM Universitas Pakuan
menyelenggarakan pelatihan di Desa Bantarsari. Lokasi ini dipilih melalui purposive sampling,
yang menurut Kasmir (2022) yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria relevan
dengan tujuan penelitian. Desa Bantarsari kaya akan jambu kristal, namun pemanfaatan
daunnya belum optimal. Meskipun pernah memproduksi teh daun jambu kristal, produksi
tersebut terhenti karena membutuhkan waktu lama untuk produksi.

Produk teh daun jambu kristal sebelumnya belum memiliki perhitungan harga pokok
produksi yang jelas, sehingga masyarakat belum berani menjual karena harga jualnya belum
ditetapkan. Maka dari itu, pelatihan ini bertujuan agar daun jambu kristal dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku teh yang kemudian dapat dijual dengan harga jual dan laba yang jelas.
Partisipan dalam kegiatan ini adalah seluruh masyarakat Desa Bantarsari sebanyak 7.491 jiwa
dengan sampel yang terdiri dari ibu-ibu PKK, Kader, KWT (Kelompok Wanita Tani), pelaku
UMKM, perangkat desa, dan pihak-pihak terkait.

Sumber data yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari objek penelitian (Wijaya dkk.,
2025), sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan dari instansi-instansi terkait
penelitian berupa kualitatif maupun kuantitatif (Sawo dkk., 2021). Data primer dikumpulkan
melalui observasi saat kegiatan pelatihan teh daun jambu kristal berlangsung di desa Bantarsari
dan juga melalui wawancara, sedangkan data sekunder didapatkan dari berbagai referensi
literatur lain, seperti buku dan jurnal.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Martias
(2021), deskriptif berfungsi sebagai kumpulan informasi dan penggambaran data sampel
sebagai dasar analisis yang digunakan untuk melihat kondisi sampel. Menurut Ali ez al. (2022),
kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan menggunakan data berupa angka untuk

menganalisis informasi yang ingin diketahui.
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Metode deskriptif dalam kegiatan ini meliputi observasi langsung ke desa Bantarsari
dengan menyelenggarakan pelatihan teh daun jambu kristal, mewawancarai masyarakat selama
pelatihan, serta dokumentasi kegiatan. Metode kuantitatif melibatkan pengolahan data hasil
observasi untuk menghitung harga pokok produksi, harga jual, dan laba yang diinginkan.
Perhitungan ini dilakukan menggunakan rumus statistika dengan bantuan Microsoft Excel dan

hasilnya disajikan dalam uraian singkat serta tabel untuk memudahkan pemahaman pembaca.

3. Hasil dan Diskusi

Metode deskriptif dipilih untuk mendalami kondisi riil di lapangan, dengan melibatkan
observasi langsung, wawancara dengan masyarakat, dan dokumentasi selama kegiatan
pelatihan. Saat observasi dilakukan secara langsung, terdapat beberapa aspek yang diperoleh
antara lain:

a. Ketersediaan fasilitas berupa alat dan bahan yang mendukung produksi teh daun jambu
kristal, seperti daun jambu kristal, pisau, talenan, oven, baskom plastik, blender, empty tea
bags, sealer, packaging teh, dan kain lap.

b. Cara memproduksi teh daun jambu kristal menggunakan peralatan yang sudah disediakan
sehingga tidak perlu lagi menggunakan cara manual. Proses pengerjaannya diberikan
dalam uraian berikut dan diperlihatkan dalam Gambar 1-8 :

e Cuci bersih daun jambu kristal, lalu keringkan sampai tidak ada lagi kadar airnya.

e Potong-potong daun yang sudah kering kemudian simpan di dalam baskom.

e Keringkan potongan daun tersebut menggunakan oven dengan suhu 200° Celcius
selama 15 menit sampai berwarna kecoklatan dan menjadi teh.

e Haluskan teh yang sudah di oven menggunakan blender.

e Teh yang sudah halus selanjutnya dimasukkan ke dalam empty tea bags atau kantong
teh sebanyak 2 (dua) sendok teh.

e Rapatkan empty tea bags yang telah berisi teh menggunakan sealer.

e Selanjutnya, kemas teh ke dalam packaging yang telah disiapkan. Setiap 1 (satu)
pack teh daun jambu kristal berisikan 5 (lima) pcs empty tea bags/kantong teh.
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Gambar 4. Proses

Gambar 3. Proses Mengeringkan Daun Jambu
Gambar 2. Proses .
M ihokan Daun Jamb Pemotongan Daun Jambu Kristal Menggunakan Oven
engeringian Liaun Jamou Kristal dan Menjadi Teh

Kristal yang Telah Dicuci

Gambar 6. Proses

Gambar 5. Proses Meneemas Teh ke dalam Gambar 7. Proses
Menghaluskan Teh Daun Em £ Tea Baws/Kanton Merapatkan Empty Tea
Jambu Kristal yang Telah di pLy & £ Bags/Kantong Teh
Teh
Oven Menggunakan Sealer

e R

Teh Tubruk

E Daun Jambu Kristal

Gambar &. Produk Teh Daun Jambu Kristal
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c. Mengelola sumber daya manusia dengan membentuk struktur organisasi masyarakat desa

Bantarsari yang mengelola produk dari tanaman jambu kristal, seperti diberikan dalam

Gambar 9.

SEKRETARIS BENDAHARA
Jamilah Siti Syamsiah
DIVISI PRODUKSI DIVISI PEMASARAN
Sumivati sitiK ia

Gambar 9. Struktur Organisasi Masyarakat Desa Bantarsari 2024

Adapun dari wawancara yang dilakukan selama kegiatan pelatihan teh daun jambu kristal

berlangsung diperoleh jawaban dari beberapa pertanyaan seperti diberikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Wawancara Masyarakat Desa Bantarsari

Pertanyaan

Jawaban

Dari mana saja pendapatan petani
di desa Bantarsari berasal?

Pendapatan petani masih belum maksimal karena
ketergantungan pada penjualan langsung jambu kristal.

Apakah  masyarakat  pernah
membuat teh daun jambu kristal
sebelumnya?

Produksi teh daun jambu kristal sebelumnya terhenti
karena proses pengeringan yang bergantung pada panas
matahari terik selama 1-3 hari dan cuaca yang tidak
dapat diprediksi. Ini menjadi kendala utama
keberlanjutan produksi.

Apakah saat produksi teh daun
jambu kristal sebelumnya, sudah
menggunakan peralatan  yang
efisien?

Produksi teh daun jambu kristal sebelumnya masih
mengandalkan peralatan seadanya dan tenaga manusia,
seperti menghaluskan daun kering secara manual
dengan alat tumbukan.

Apakah kemasan teh daun jambu
kristal sebelumnya sudah rapi
seperti kemasan pelatihan saat ini?

Produk teh daun jambu kristal sebelumnya langsung
dikemas tanpa menggunakan empty tea bags/kantong
teh. Akibatnya, konsumen harus menyaring teh secara
manual saat menyeduh untuk memisahkan daun teh
dari air.

Teh daun  jambu kristal
sebelumnya dikemas dalam bentuk
packaging seperti apa?

Sebelumnya, kemasan produk masih berupa standing
pouch polos tanpa merek, yang menunjukkan
kurangnya identitas visual.

Selain kendala proses pengeringan
dan kurangnya peralatan, adakah
faktor lain yang menyebabkan
terhentinya produksi teh daun
jambu kristal sebelumnya?

Produk teh daun jambu kristal sebelumnya berhenti
karena belum terbentuk struktur organisasi pengelola
produk olahan tanaman jambu kristal.
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Observasi dan wawancara menunjukkan tingginya antusiasme peserta pelatihan dalam
mempelajari teknik pengolahan teh daun jambu kristal yang lebih efisien. Sebelumnya,
masyarakat sudah memiliki pengalaman membuat teh, namun terhambat oleh proses
pengeringan yang lama dan kurangnya peralatan yang memadai. Berdasarkan observasi dan
wawancara, pelatihan ini menghasilkan peningkatan yang signifikan, seperti:

a. Selama pelatihan, penggunaan oven untuk mengeringkan dan blender untuk menghaluskan
daun jambu kristal secara signifikan meningkatkan efisiensi proses produksi teh daun
jambu kristal.

b. Teh daun jambu kristal kini dikemas dalam empty tea bags/kantong teh yang kemudian di
sealer untuk memudahkan konsumen dalam menyeduh tanpa perlu disaring.

c. Desain kemasan teh daun jambu kristal yang menarik, dilengkapi merek, komposisi, dan
manfaatnya, meningkatkan nilai jual produk dan daya tarik konsumen.

d. Dengan mengolah daun jambu kristal menjadi teh, masyarakat dapat mendiversifikasi
produk. Ini berarti tidak hanya bergantung pada penjualan buah segar, tetapi juga bisa
menjual teh daun jambu kristal. Strategi ini membantu mengurangi risiko ketergantungan

pada satu jenis produk dan meningkatkan potensi pendapatan masyarakat.

Observasi proses produksi teh daun jambu kristal menunjukkan adanya beberapa
komponen biaya. Biaya bahan baku merupakan pengeluaran untuk bahan utama, baik yang
masih dalam proses maupun sudah jadi (Lestari dkk., 2025). Menurut Oktariansyah dkk.
(2022), biaya tenaga kerja langsung adalah pembayaran kepada karyawan yang pekerjaannya
dapat langsung diatribusikan ke suatu produk atau layanan. Kemudian menurut Fikra dkk.
(2025), biaya overhead pabrik tetap adalah semua biaya di pabrik, selain bahan baku dan tenaga
kerja langsung yang jumlah totalnya tidak berubah meskipun volume produksi berubah dalam
rentang tertentu. Menurut Siagian dkk. (2025), biaya overhead pabrik variabel adalah biaya
yang ada di pabrik, di luar biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung yang jumlah totalnya
berubah seiring dengan perubahan volume produksi. Biaya overhead tetap cenderung konstan
meskipun terjadi perubahan dalam jumlah produksi, sedangkan overhead variabel berubah
secara proporsional dengan jumlah output (Nasution dkk., 2025).

Data yang terkumpul diolah untuk menentukan Harga Pokok Produksi (HPP) teh daun
jambu kristal menggunakan metode full costing, yaitu cara menghitung harga pokok produksi

dengan memasukkan semua biaya produksi, baik variabel maupun tetap. Dampaknya, biaya
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tetap akan termasuk dalam nilai produk persediaan dan tidak seluruhnya dicatat sebagai beban
pada periode terjadinya biaya tersebut (Rahmi dkk., 2024). Setelah diperolehnya harga pokok
produksi, kemudian tentukan persentase laba yang diinginkan dan jumlahkan untuk
mengetahui total pendapatan. Jumlah HPP dan laba atau disebut dengan total pendapatan ini
kemudian dibagi dengan jumlah produksi untuk menetapkan harga jual yang sesuai untuk teh

daun jambu kristal. Hasil perhitungannya diperlihatkan dalam Tabel 2-5.

Tabel 2. Biaya Bahan Baku

No. Nama Barang Jumlah | Satuan @ Total
1. | Daun Jambu Kristal 3 Kg | Rp 10.000 | Rp 30.000
Total Biaya Bahan Baku Rp 30.000
Tabel 3. Biaya Tenaga Kerja Langsung
No. | Nama Biaya Tenaga Kerja Langsung | Jumlah | Satuan @ Total
1. | Upah Masyarakat 11 Orang | Rp 30.000 | Rp 330.000
Total Biaya Bahan Baku Rp 330.000
Tabel 4. Biaya Overhead Pabrik Tetap
Nama Harga Ketahanan
No. Barang Jumlah | Satuan @ Akumulasi (Bulan) Total
Baskom .
1. Plastik 4 Unit | Rp 8.000 | Rp 32.000 12 Rp 2.667
2. | Oven 1 Unit | Rp 386.900 | Rp 386.900 180 Rp 2.149
3. | Blender 1 Unit | Rp 157.000 | Rp 157.000 180 Rp 872
4. | Sealer 1 Unit | Rp 102.000 | Rp 102.000 120 Rp 850
5. | Talenan 4 Unit | Rp 10.000 | Rp 40.000 24 Rp 1.667
6. | Pisau 4 Unit | Rp 18.000 | Rp 72.000 12 Rp 6.000
7. | Kain Lap 4 Unit | Rp 4.000 | Rp 16.000 3 Rp 5.333
Total
Biaya
Total Harga Akumulasi Rp 805.900 | Overhead | Rp 19.538
Pabrik
Tetap
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Tabel 5. Biaya Overhead Pabrik Variabel
No. Nama Barang Jumlah | Satuan @ Total
1. | Empty Tea Bags (100 Pcs) 3 Bungkus | Rp 10.500 | Rp  31.500
2. | Packaging Teh 300 Pcs Rp 4.000 | Rp 1.200.000
Total Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp 1.231.500

Tabel 6. Perhitungan Harga Pokok Produksi, Laba, dan Harga Jual

Biaya Bahan Baku Rp 30.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp  330.000
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp 19.538
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp 1.231.500 +
Harga Pokok Produksi Full Costing 300 pcs Rp 2.397.400
Laba yang Diinginkan 25% Rp  599.350 +
Pendapatan Rp 2.996.750
Harga Jual/pcs Rp 9.989

Merujuk pada Tabel 2-5, produksi teh daun jambu kristal menghasilkan rincian biaya,
seperti bahan baku Rp 30.000,00, tenaga kerja langsung Rp 330.000,00, overhead pabrik tetap
Rp 19.538,00 dan overhead pabrik variabel Rp 1.231.500,00. Pada Tabel 6 dengan metode full
costing, total Harga Pokok Produksi (HPP) adalah Rp 2.397.400,00 untuk 300 pcs teh atau Rp
7.991,00 per pcs. Laba yang diinginkan 25% dari HPP yaitu sebesar Rp 599.350,00,
menjadikan total pendapatan Rp 2.996.750,00. Dengan demikian, harga jual per pcs adalah Rp
9.989,00 (Rp 2.996.750 + 300 pcs) dibulatkan menjadi Rp 10.000,00.

Melalui diversifikasi produk, masyarakat kini dapat menjual teh daun jambu kristal
seharga Rp 10.000,00/pcs, selain buah segar jambu kristalnya saja. Ini dapat mengurangi risiko
ketergantungan pada satu produk dan meningkatkan pendapatan. Kegiatan ini menunjukkan
potensi besar pengembangan teh daun jambu kristal di Desa Bantarsari, menciptakan peluang
usaha baru, dan sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan

keterampilan dan pengetahuan untuk kemandirian dan kesejahteraan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pembuatan teh daun jambu kristal berhasil memberdayakan
masyarakat berupa peningkatan keterampilan dalam mengolah daun menjadi produk bernilai
tambah seharga Rp 9.989,00/pcs (dibulatkan Rp 10.000,00/pcs), dengan HPP Rp 2.397.400,00
dan profit 25% yaitu Rp 599.350,00. Ini memberikan alternatif pemanfaatan sumber daya lokal
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dan berpotensi menciptakan diversifikasi produk yang didukung oleh antusiasme peserta.
Sebagai tindak lanjut, direkomendasikan pendampingan lanjutan dalam pemasaran dan

pengembangan usaha, termasuk branding dan jangkauan pasar yang lebih luas. Harapannya,

kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mendorong

terbentuknya usaha-usaha kecil mandiri yang memajukan perekonomian Desa Bantarsari.
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